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MOTTO 

“Barang siapa bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar 

baginya, dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. 

Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan) nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan- Nya. Sungguh, Allah 

telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu.”1 

 

   

“So when you have finished your work, keep working hard. 

 And in your God you hope.”2 

(QS. Al-Insyiroh: 7-8) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1Alwasim, Al-Quran Tajwid Kode-Transliterasi Perkata-Terjemah Perkata, (Bekasi: Cipta 

Bagus Segara, 2013), hlm. 558. 

 
2 Talal Itani, Quran English Translation: Clear, Pure, Easy to Read Modern English, 

(Dallas dan Beirut: Clear Quran, 2014), hlm. 90. 
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ABSTRAK 

Virga Sepdiartina Putri (17102040108), Optimalisasi Program Sekolah 

Saudagar dalam Meningkatkan Motivasi dan Spiritual di Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta pada masa Pandemi Covid 19 Tahun 

2020. 

 Fenomena pengangguran yang terjadi di Indonesia selalu mengakibatkan 

angka kemiskinan di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. 

Sebagaimana dengan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta 

yang sangat gelisah melihat fenomena meningkatnya angka kemiskinan khususnya 

di Kota Yogyakarta, dengan ini berinisiatif membuat Program Sekolah Saudagar 

untuk tempat saling belajar dan memberi motivasi serta melakukan pemantauan 

komitmen. Kegiatan ini sudah berjalan dari tahun 2017 hingga pada akhirnya 

kegiatan ini belum maksimal karena adanya pandemi Covid 19. Penelitian ini 

membahas mengenai upaya meningkatkan motivasi dan spiritual di Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta pada masa pandemi Covid 19. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu dengan 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah pelaksana, amil program dan juga mustahiq penerima manfaat 

di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta. Objek dalam 

penelitian ini adalah Optimalisasi Program Sekolah Saudagar dalam Meningkatkan 

Motivasi dan Spiritual Pada Masa Pandemi Covid 19 Tahun 2020. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa optimalisasi program sekolah 

saudagar dalam meningkatkan motivasi dan spiritual di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Yogyakarta pada masa pandemi covid 19 tahun 2020 sedikit 

mengalami kehambatan dan belum maksimal. Tetapi kegiatan pertemuan program 

sekolah saudagar tetap dilaksanakan sebulan sekali dengan menggunakan via online 

dan juga kegiatan offline dengan tetap mematuhi protokol kesehatan dari 

pemerintah. Kegiatan yang berupaya meningkatkan motivasi penerima manfaat 

seperti pertemuan sebulan sekali dengan mengadakan kegiatan seminar yang berisi 

tentang ilmu berbisnis dan upaya memenuhi kebutuhan penerima manfaat. 

Kegiatan yang berupaya meningkatkan spiritual dengan adanya kegiatan majlis 

ta’lim dan juga kegiatan S2 dan memenuhi jalan-jalan menuju tingkat spiritual yang 

lebih tinggi. 

Kata Kunci: Optimalisasi, Motivasi dan Spiritual, BAZNAS Kota Yogyakarta, 

Pandemi Covid 19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan adalah salah satu fenomena yang terjadi di Indonesia 

yang sudah tidak asing lagi terjadi. Kemiskinan pada hakikatnya merupakan 

permasalahan klasik yang telah ada sejak lama, dan tampaknya akan terus 

menjadi persoalan dari masa ke masa yang akan selalu dihadapi manusia. 

Beberapa tahun terakhir ini angka kemiskinan di Indonesia semakin 

meningkat, dilihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS) presentase angka 

kemiskinan  periode September 2019 - Maret 2020 mencapai 9,78% atau 

sebesar 26,42 juta jiwa.3 Dari tahun ke tahun, angka kemiskinan selalu 

mengalami peningkatan yang drastis sehingga meningkatkan jumlah 

pengangguran meningkat. 

Pada awal tahun 2020 tepatnya pada bulan Maret,  jumlah penduduk 

Indonesia yang mengalami kemiskinan sebanyak 26,42 juta jiwa atau 

sebesar 9,78%. Angka presentase ini meningkat dari tahun sebelmnya yang 

sebesar 9,41% atau sebesar 25,14% juta penduduk Indonesia.4 

Bertambahnya jumlah angka kemiskinan di Indonesia juga dipengaruhi 

                                                           
3https://www.antaranews.com/berita/1713870/peneliti-perkirakan-kemiskinan-september-

2020-naik-jadi-1034-persen diakses pada tanggal 16 Febuari 2021 pukul 12:10. 

 
4https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/07/15/1744/presentase-penduduk-miskin-

maret-2020-naik-menjadi-9-78-persen.html diakses pada tanggal 31 Desember 2020 pukul 17:45. 

https://www.antaranews.com/berita/1713870/peneliti-perkirakan-kemiskinan-september-2020-naik-jadi-1034-persen
https://www.antaranews.com/berita/1713870/peneliti-perkirakan-kemiskinan-september-2020-naik-jadi-1034-persen
http://www.bps.go.id/
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karena adanya pandemi Covid-19 yang mulai memasuki Indonesia pada 

bulan Maret tahun 2020 sehingga mengakibatkan perekonomian di 

Indonesia mengalami penurunan. Dengan adanya pandemi Covid-19 ini, 

banyak sekali masyakarat yang kehilangan pekerjaan dan tidak 

mendapatkan penghasilan untuk melanjutkan hidupnya. Selain itu adanya 

program pemerintah untuk memutus penyebaran virus covid 19 yaitu 

(PSBB) Pembatasan Sosial Berskala Besar menjadikan masyarakat yang 

bekerja di luar rumah harus melakukan pekerjaannya di rumah atau (WFH) 

Work From Home. Program pemerintah ini menjadikan masyarakat yang 

memiliki usaha seperti pedagang kaki lima mengalami putus kerja dan tidak 

bisa mendapatkan penghasilan untuk melanjutkan hidupnya. 

Pandemi Covid-19 ini membuat seluruh penduduk Indonesia 

mengalami kegelisahan akan penularannya yang cukup cepat. Kegelisahan 

akibat adanya pandemi Covid-19 ini juga dirasakan oleh Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) yang mengetahui bahwa angka kemiskinan di 

Indonesia selalu mengalami kenaikan yang sangat drastis ditambah dengan  

adanya Covid-19 yang muncul di Indonesia. Semua ini sangat memberikan 

dampak yang sangat buruk untuk para pencari nafkah yang melakukan 

usahanya dengan berjualan. Potensi zakat di Indonesia bisa mencapai angka 

triliunan dalam setahun, zakat di Indoneisa memiliki potensi yang sangat 
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besar dan seharusnya bisa berdampak besar dalam upaya untuk 

mensejahterakan masyarakat di Indonesia.5 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga yang 

memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq dan 

sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. BAZNAS juga merupakan lembaga 

resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan 

Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001. Lahirnya UU Nomor 23 Tahun 

2011 tentang Pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU tersebut, 

BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang 

bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri 

Agama. Dengan itu, BAZNAS bersama Pemerintah bertanggung jawab 

untuk mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan; Syariat Islam, 

Amanah, Kemanfaatan, Keadilan, Kepastian Hukum, Terintegrasi dan 

Akuntabilitas.6 Tak terkecuali Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Yogyakarta. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) memiliki tugas dan fungsi 

yaitu menghimpun dan menyalurkan dana ZIS, BAZNAS Kota Yogyakarta 

memiliki banyak program yaitu Jogja Taqwa, Jogja Cerdas, Jogja Sehat, 

Jogja Peduli dan Jogja Sejahtera. Di setiap program yang dilaksanakan 

memiliki tujuan masing-masing; Pertama, Jogja Taqwa bertujuan untuk 

                                                           
5 Munif Solikhan, Analisis Perkembangan Manajemen Zakat untuk Pemberdayaan 

Masyarakat di Indonesia, Jurnal Ilmiah Syiar, Volume 20, No. 01, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2020). 

 
6 https://baznas.go.id/profil  diakses pada tanggal 7 Januari 2021 pukul 22:50. 

https://baznas.go.id/profil
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membina mualaf atau disebut dengan Mualaf Center Baznas (MCB) dalam 

mempelajari agama islam secara menyeluruh dengan kurikulum yang 

ditetapkan. Kedua, Jogja Cerdas bertujuan menyalurkan dana ZIS untuk 

mendukung peningkatan kualitas dan kuantitas peserta didik kurang mampu 

tingkat TK/RA hingga SMA/MA/SMK dengan Kegiatan Beasiswa Anak 

Asuh, Rumah Cerdas BAZNAS serta Beasiswa Mahasiswa Produktif. 

Ketiga, Jogja Sehat bertujuan menyalurkan dana ZIS untuk membantu 

masyarakat kurang mampu yang terkena musibah sakit. Keempat, Jogja 

Peduli bertujuan untuk meringankan beban masyarakat yang terkena 

bencana alam dengan kegiatan BAZNAS Tanggap Bencana (BTB). Kelima, 

Jogja Sejahtera bertujuan menyalurkan dana zakat produktif dan membina 

penerima manfaat atau disebut dengan Masyarakat Zakat Kota Yogyakarta 

(MAS ZAKKY) dengan beberapa tahap yang sudah ditentukan melalui 

Kegiatan Pemberdayaan Ekonomi Produktif BAZNAS.7 

BAZNAS Kota Yogyakarta berupaya mengurangi angka 

kemiskinan melalui Program Pemberdayaan Ekonomi Produktif. Program 

Pemberdayaan Ekonomi Produktif ini didirikan pada tahun 2017 di Kantor 

BAZNAS Kota Yogyakarta. Program Pemberdayaan Ekonomi Produktif ini 

sebelumnya diberi brand yaitu Mas Zakky yang artinya masyarakat zakat 

Kota Yogyakarta yang bertujuan untuk memberdayakan, membina para 

mustahiq (penerima manfaat) dan membimbing dalam melakukan usaha 

                                                           
7 https://baznas.go.id/profil  diakses pada tanggal 7 Januari 2021 pukul 22:53. 

 

https://baznas.go.id/profil
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yang produktif seperti berdagang, berbisnis, berjualan sampai pada akhirnya 

mereka nanti bisa menjadi muzakki (pemberi manfaat) yang menyalurkan 

sedikit hartanya untuk mustahiq yang membutuhkan selanjutnya dan juga 

membimbing dalam segi spiritual. Dalam pemilihan untuk menjadi 

mustahiq harus melalui tahap-tahap seleksi terlebih dahulu. Setelah semua 

tahapan di lakukan dan lolos seleksi, para mustahiq harus mengikuti 

kegiatan (MOSLIM) Masa Orientasi Saudagar Muslim. Pada kegiatan 

(MOSLIM), para mustahiq diberikan materi meliputi penguatan dan 

penegasan komitmen, pembekalan pelaku usaha, serta teknik pembukuan 

dan harus menandatangani kesepakatan MoU.8 

Program Sekolah Saudagar merupakan ajang saling belajar dan 

memberikan motivasi serta melakukan pemantauan komitmen yang 

disepakati dalam MoU. Dengan adanya pandemi Covid-19 pada bulan 

Maret 2020 yang masuk ke Indonesia menyebabkan aktivitas masyarakat 

terhambat seperti berjualan, berdagang dan aktivitas lainnya di luar ruangan 

karna program pemerintah yang menghimbau agar masyarakat mengurangi 

aktivitas di luar rumah untuk menghindari tersebarnya virus. Selain itu, 

beberapa mustahiq yang diberikan bantuan dana zakat produktif oleh 

BAZNAS semangatnya mulai menurun karna adanya Covid-19 yang 

membuat usahanya sepi pelanggan dan semangat dalam melanjutkan 

usahanya menurun. Untuk mengantisipasi persoalan ini, perlu adanya upaya 

                                                           
8 Majalah Silaturahmi Zakat Kota Yogyakarta (MAS ZAKKY), “2020 Tahun Lepas 

Landas”. (Yogyakarta: BAZNAS Kota Yogyakarta, 2020), hlm. 27. 
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optimalisasi dalam meningkatkan motivasi para mustahiq untuk 

melanjutkan usahanya agar bisa melanjutkan hidup dan meningkatkan 

spiritual mustahiq di BAZNAS Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini akan membahas secara rinci mengenai upaya 

optimalisasi dalam meningkatkan motivasi dan spiritual mustahiq pada 

masa pandemi Covid-19 di BAZNAS Kota Yogyakarta. Oleh karna itu, 

peneliti mengambil tema “Optimalisasi Program Sekolah Saudagar Dalam 

Meningkatkan Motivasi dan Spiritual di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kota Yogyakarta Pada Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2020. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah, “Bagaimana Upaya Optimalisasi Program 

Sekolah Saudagar dalam Meningkatkan Motivasi dan Spiritual di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta pada Masa Pandemi 

Covid 19 Tahun 2020 ?” 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya 

optimalisasi program sekolah saudagar dalam meningkatkan motivasi dan 

spiritual di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta pada 

masa Pandemi Covid-19 Tahun 2020. 
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D. Keguanaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoritis 

maupun secara praktis bagi peneliti dan bagi para pembaca. Adapun 

kegunaan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi pengetahuan, 

wawasan, atau tambahan khasanah keilmuan tentang manajemen dakwah 

dan sumber daya manusia, khususnya dalam kajian optimalisasi program 

sekolah saudagar dalam meningkatkan motivasi dan spiritual di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta pada masa pandemi 

Covid-19 Tahun 2020. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau 

masukan dan saran bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Yogyakarta untuk mengetahui upaya mengoptimalkan suatu program 

dalam meningkatkan motivasi dan spiritual atau lainnya agar bisa 

maksimal dan menghasilkan hasil yang diinginkan. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka berguna sebagai bahan acuan yang relevan dengan 

penelitian terdahulu, serta berguna untuk menghindari adanya plagiasi atau 

penjiplakan atas karya orang lain. Di bawah ini peneliti ajukan referensi 

yang berkaitan dengan penelitian ini antara lain : 
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Pertama, Skripsi karya Siti Nur Khasanah yang diterbitkan oleh 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

pada tahun 2016 dengan judul “Optimalisasi Manajemen Sarana dan 

Prasarana dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Madrasah Diniyah 

Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta”.9 Penelitan ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif karna penelitian ini mempunyai dua tujuan 

yaitu: pertama, menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and 

explore) dan kedua, menggambarkan dan menjelaskan (to describe and 

explain). Hasil penelitian ini menjelaskan tentang manajemen sarana dan 

prasarana madrasah diniyah nurul ummah sudah sesuai dengan fungsi 

manajemen sarana dan prasarana dari mulai perencanaan, pengadaan, 

penggunaan dan pemeliharaan, pencatatan/ inventarisasi dan penghapusan, 

upaya yang dilakukan oleh madrasah diniyah nurul ummah dalam 

optimalisasi manajemen sarana dan prasarana sudah lengkap, dan motivasi 

belajar santri madrasah diniyah nurul ummah yang dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu internal dan eksternal yaitu faktor internal berasal dari diri 

sendiri yang mempunyai keinginan untuk belajar dan faktor eksternal 

berasal dari dukungan orang tua, lingkungan madrasah diniyah, teman 

                                                           
9 Siti Nur Khasanah, Optimalisasi Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Santri Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Kotagede Yogyakarta, Skripsi, 

(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016). 
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terdekat dan sarana prasarana yang ada. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan yaitu objek dan subjek penelitian. 

Kedua, Skripsi karya Yulia Khoerunnisa yang diterbitkan oleh 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Program Studi Manajemen Dakwah, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2018 

dengan judul “Upaya Peningkatan Spiritualitas Narapidana di Lembaga 

Permasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta Tahun 2017-2018”.10 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

subjek penelitiannya yaitu Kepala Lembaga Permasyarakatan Perempuan, 

Kasi. Binapi, Sub Seksi Regristasi dan Bimas, Sub Seksi Perawatan Napi, 

Pembina dan Narapidana. Hasil dari penelitian ini menunjukan upaya 

peningkatan spiritualitas sudah berjalan efektif dengan menjalankan tugas 

kegiatan keagamaan agar membuat kehidupan terarah. Pembinaan juga 

tetap dikontrol dengan baik, kedekatan narapidana dengan pembina juga 

baik, jalan perubahan pribadi dilakukan dengan cara tafakur dan 

muhasabah. Peningkatan spiritualitas narapidana dengan memperhatikan 

aspek Da’i, Mad’u, materi, media, metode serta efek dakwah. Faktor 

pendukung yang lebih dominan dalam peningkatan spiritualitas yaitu dari 

internal narapidana, antusiasme dalam kegiatan keagamaan dan pengadaan 

                                                           
10 Yulia Khoerunnisa, Upaya Peningkatan Spiritualitas Narapidana di Lembaga 

Permasyarakatan Perempuan Kelas II B Yogyakarta Tahun 2017-2018, Skripsi, (Yogyakarta : 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2018). 
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Majlis Dzikir dengan pihak lain. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan yaitu subjek dan objek penelitian. 

Ketiga, Artikel jurnal karya Radhitya Arief Noerpratama dan 

Endang Sri Indrawati Vol. 7, Nomer. 2 yang diterbitkan oleh Fakultas 

Psikologi, Universitas Diponegoro Semarang pada April 2018 dengan judul 

“Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual dengan Motivasi Belajar Siswa 

kelas X SMA Negeri 3 Semarang”.11 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan analisis regresi sederhana. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster 

random sampling dan diperoleh sampel sebanyak 217 siswa dari 481 siswa. 

Hasil dari penelitian ini membahas tentang adanya hubungan yang 

signifikan antara kecerdasan spiritual dengan motivasi belajar pada siswa 

SMA Negeri 3. Semakin positif kecerdasan spiritual, maka semakin tinggi 

motivasi belajar pada siswa. Hasil analisis regresi pada penelitian ini 

menunjukan sumbangan efektif kecerdasan spiritual terhadap motivasi 

belajar sebesar 30,8%. Kondisi tersebut menunjukan bahwa tingkat 

konsistensi variabel motivasi belajar sebesar 30,8% dapat diprediksi oleh 

variabel kecerdasan spiritual. Sedangkan 69,2% dipengaruhi oleh faktor 

yang lainnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan  yaitu metode penelitian dan objek subjek penelitain. 

                                                           
11 Radhitya Arief Noerpratama dan Endang Sri Indrawari, Hubungan Antara Kecerdasan 

Spiritual dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas X SMA 3 Negeri Semarang, Jurnal Empati, 

Volume.7, Nomer. 2, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2018). 
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Keempat, Skripsi karya Dwi Sariningsih yang diterbitkan oleh 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Program Studi Ekonomi Syariah, 

Institut Agama Islam Negeri Salatiga pada tahun 2019 dengan judul 

“Analisis Pengaruh Pengetahuan Zakat, Religiusitas, dan Motivasi 

Membayar Zakat Terhadap Minat Membayar Zakat Profesi (Studi Kasus 

ASN di Kabupaten Semarang)”.12 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan meneliti pada populasi atau sampel tertentu 

dan dengan menyebarkan angket kuesioner kepada ASN yang menjadi 

sampel penelitian. Populasi ASN di Semarang berjumlah 8.697 lalu sampel 

yang diambil 100 ASN. Hasil dari penelitian ini membahas tentang 

pengetahuan zakat sangat berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

membayar zakat profesi pada ASN di Kabupaten Semarang, Religiusitas 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat 

profesi pada ASN di Kabupaten Semarang dan Motivasi juga sangat 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat profesi 

pada ASN di Kabupaten Semarang. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan yaitu subjek dan objek penelitian. 

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan tentang Optimalisasi 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, optimalisasi diambil 

dari kata optimal yang berarti terbaik atau tertinggi. Sedangkan 

                                                           
12 Dwi Sariningsih, Analisis Pengaruh Pengetahuan Zakat, Religiusitas, dan Motivasi 

Membayar Zakat Terhadap Minat Membayar Zakat Profesi, Skripsi, (Salatiga : Institut Agama 

Islam Negeri, 2019). 
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pengoptimalan berarti suatu proses atau cara atau perbuatan 

pengoptimalan untuk menjadikan lebih baik atau lebih tinggi. Jadi 

optimalisasi merupakan upaya untuk menjadikan paling baik atau 

tinggi.13  

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

optimalisasi adalah suatu proses untuk memanfaatkan sesuatu dalam 

berbagai hal yang diatur untuk mencapai tujuan tertentu dan membawa 

dampak yang positif bagi tujuan yang akan dicapai. 

2. Tinjauan tentang Motivasi 

a. Pengertian Motivasi  

Secara bahasa motivasi berasal dari kata motif dan dalam 

bahasa inggris motive yang berarti “dorongan” atau rangsangan atau 

“daya penggerak” yang ada dalam diri seseorang.14 Sebagaimana 

Abraham Sperling dalam Anwar Prabu Mangkunegara mengemukakan 

bahwa “Motive is defined as a tendency to activity, started by a drive 

and ended by an adjustment. The adjustment is said to satisfy the 

motive”. (Motif didefinisikan sebagai suatu kecenderungan untuk 

beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri dan di akhiri dengan 

penyesuaian diri. Penyesuaian diri dikatakan untuk memuaskan 

                                                           
13 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi Keempat), (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2008). 
 
14 Irfan Bahar Nurdin, “Faktor-faktor Motivasi Kerja pada Karyawan Lembaga Huda 

Group di Kecamatan Tamansari Kabupaten Bogor”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. I, 

No. 1, (Januari, 2018), hlm. 74. 
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motif).15 Pengertian motif sering disamakan dengan dorongan. 

Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani 

untuk berbuat, sehingga motif tersebut merupakan suatu driving force 

yang menggerakkan manusia untuk bertingkah laku dan perbuatan itu 

mempunyai tujuan tertentu.16 

Hasibuan dalam Edy Sutrisno mengemukakan, bahwa motif 

adalah suatu perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan 

bekerja seseorang karna setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang 

ingin dicapai. Adapun Siagian mengemukakan, bahwa motif adalah 

keadaan kejiwaan yang mendorong, mengaktifkan, atau 

menggerakkan dan motif itulah yang mengarahkan dan menyalurkan 

perilaku, sikap, dan tindak tanduk seseorang yang selalu dikaitkan 

dengan pencapaian tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan 

pribadi masing-masing anggota organisasi.17 Berdasarkan beberapa 

pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa motivasi adalah 

sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan melakukan 

pekerjaan atau sesuatu yang ingin dicapai. 

 

                                                           
15 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 93. 

 
16 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 110. 

 
17 Ibid., hlm. 110-111. 
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b. Teori Motivasi Hierarki menurut Abraham Maslow 

Teori motivasi Abraham Maslow beranggapan bahwa semua 

motivasi terjadi sebagai reaksi atas persepsi seseorang individu.18 

Abraham Maslow juga mengemukakan bahwa kebutuhan manusia itu 

dapat diklasifikasikan menjadi lima hierarki kebutuhan. Lima hierarki 

kebutuhan manusia yang di kemukakan oleh Abraham Maslow 

sebagai berikut:19 

1) Kebutuhan fisiologis (physiological) 

Kebutuhan untuk bertahan hidup ini disebut juga dengan 

kebutuhan psikologis (physicological needs), yaitu kebutuhan 

untuk mempertahankan hidup dari kematian. Kebutuhan ini 

merupakan tingkat paling dasar yang diperkenalkan oleh 

Maslow, berupa kebutuhan akan makan, minum, tempat tinggal, 

dan pakaian. Kebutuhan tersebut harus dipenuhi oleh seseorang 

dalam upaya untuk mempertahankan diri dari kelaparan, 

kehausan, kedinginan, kepanasan dan sebagainya. Keinginan 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut yang kemudian mendorong 

orang untuk mengerjakan suatu pekerjaan, karena dengan bekerja 

                                                           
18 Winardi, Asas-asas Manajemen, (Bandung: CV Bandar Maju, 2000), hlm. 445. 

 
19 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 122-

128. 
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seseorang bisa mendapatkan imbalan (uang, materi) yang akan 

digunakan untuk pemenuhan kebutuhannya tadi. 

2) Kebutuhan rasa aman (safety) 

Menurut Maslow, setelah kebutuhan tingkat dasar 

terpenuhi, maka seseorang berusaha memenuhi kebutuhannya 

yang lebih tinggi yaitu kebutuhan akan rasa aman dan 

keselamatan. Kebutuhan rasa aman  yaitu kebutuhan 

perlindungan dari ancaman, bahaya dan lingkungan 

pekerjaannya.20 Upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan 

untuk memenuhi kebutuhan dan keamanan ini dapat melalui:  

a) Selalu memberikan informasi agar para karyawan dalam 

bekerja bersikap hati-hati dan waspada 

b) Menyediakan tempat kerja aman dari keruntuhan, kebakaran 

dan sebagainya 

c) Memberikan perlindungan asuransi jiwa, terutama bagi 

karyawan yang bekerja pada tempat rawan kecelakaan, dan 

d) Memberikan jaminan kepastian kerja, bahwa selama mereka 

bekerja dengan baik, maka tidak akan di PHK-kan dan 

adanya jaminan kepastian pembinaan karier. 

                                                           
20Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 101. 
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Dalam hubungan dengan kebutuhan ini, organisasi perlu 

memberikan tunjangan kesehatan, asuransi, kecelakaan, 

perumahan dan dana pensiun. 

3) Kebutuhan hubungan sosial (affiliation) 

Setelah kebutuhan fisiologi dan kebutuhan akan 

keamanan terpenuhi, sebagai makhluk sosial pasti seorang 

individu menginginkan kawan untuk berinteraksi, cinta mencintai 

kasih sayang dan perasaan diterima oleh kelompok organisasi 

tertentu.21 Kebutuhan sosial yang sering disebut dengan social 

needs atau affiliation needs merupakan kebutuhan untuk hidup 

bersama dengan orang lain. Kebutuhan ini hanya dapat terpenuhi 

bersama masyarakat, karena memang orang lain yang dapat 

memenuhinya, bukan diri sendiri. Setiap orang butuh akan kasih 

sayang, dicintai, dihormati, diakui keberadaannya oleh orang 

lain. Dalam hidupnya seseorang menginginkan rasa mempunyai 

teman, mempunyai kenalan, dan merasa tidak enak bila 

dikucilkan dari pergaulan ramai. Kebutuhan sosial itu meliputi: 

a) Kebutuhan untuk disayangi, dicintai dan diterima orang lain. 

b) Kebutuhan untuk dihormati oleh orang lain. 

c) Kebutuhan untuk diikutsertakan dalam pergaulan, dan. 

d) Kebutuhan untuk berprestasi 

                                                           
21Winardi, Asas-asas Manajemen, (Bandung: CV Bandar Maju, 2000), hlm. 446. 
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Dalam hubungan dengan kebutuhan ini, organisasi perlu 

menerima eksistensi/keberadaannya sebagai anggota dalam 

organisasi, melakukan interaksi dalam bekerja yang baik, dan 

hubungan kerja yang harmonis.22 

4) Kebutuhan pengakuan (esteem) 

Pada kebutuhan hierarki Maslow, seseorang juga 

membutuhkan suatu penghargaan, atau yang disebut juga 

kebutuhan “ego”.23 Selain penghargaan diri, setiap orang juga 

membutuhkan penghargaan prestise diri dari lingkungannya. 

Penerapan pengakuan atau penghargaan ini biasanya terlihat dari 

kebiasaan orang untuk menciptakan simbol-simbol, dengan 

simbol itu kehidupannya dirasa lebih berharga dan diakui. 

Dengan simbol-simbol itu wajar bila dipadukan dengan prestasi. 

Jika tidak dipadukan dengan prestasi bisa saja tidak diakui dan 

dihargai atau bisa juga dijadikan bahan tertawaan orang. 

5) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization) 

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan tingkat 

yang tertinggi. Untuk memenuhi kebutuhan puncak ini biasanya 

seseorang bertindak bukan atas dorongan orang lain tetapi karna 

kesadaran dan keinginan diri sendiri. Dalam kondisi ini seseorang 

                                                           
22Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 101. 

 
23Winardi, Asas-asas Manajemen, (Bandung: CV Bandar Maju, 2000), hlm. 447. 
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ingin memperlihatkan kemampuan dirinya secara optimal. 

Kemampuan secara optimal biasanya berupa kegiatan 

pengembangan diri seperti mengikuti seminar, mengikuti diskusi 

untuk memberikan ide-ide yang sebenarnya kegiatan ini berasal  

dari dorongan ingin memperlihatkan bahwa ingin 

mengembangkan diri dan kapasitas prestasinya dengan optimal. 

Kebutuhan aktualisasi diri mempunyai cii-ciri yang berbeda 

dengan ciri-ciri kebutuhan yang lain, yaitu: 

a) Tidak dapat dipenuhi dari luar, karna harus dipenuhi dengan 

usaha pribadi itu sendiri. 

b) Pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri ini biasanya seiring 

dengan jenjang karier seseorang, dan tidak semua orang 

mempunyai tingkat kebutuhan seperti ini. 

Dalam hubungan dengan kebutuhan ini, organisasi perlu 

memberi kesempatan kepada bawahan atau pegawai agar mereka 

dapat mengaktualisasikan diri secara baik dan wajar dalam 

organisasi.24 

 

 

                                                           
24 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 102. 

 



19 
 

 
 

 

3. Tinjauan tentang Spiritual 

a. Pengertian spiritual 

Kata spiritual berasal dari kata dasar bahasa Inggris yaitu 

spiritus yang berarti roh, jiwa, semangat. Kata spirit sendiri berasal 

dari kata latin spiritus yang berarti luas atau dalam, keteguhan hati 

atau keyakinan, energi atau semangat dan kehidupan. Kata sifat 

spiritual berasal dari kata latin spiritualis yang berarti of the spirit 

(kerohanian).25 Sedangkan dalam bahasa Arab, istilah spiritual terkait 

dengan yang ruhani dan ma’nawi dari segala sesuatu.26 Spiritualitas 

secara luas didefinisikan sebagai bagian dari kemuliaan dan 

diasosiasikan dengan kesehatan mental, manajemen substansi, 

pencarian tujuan dan kebermaknaan hidup.27 

Melihat asal kata dari spiritual bisa disimpulkan bahwasannya 

pengertian spiritual yaitu sesuatu yang mengarah kepada hal yang 

positif dalam kehidupan seperti semangat, kerohanian, keyakinan dan 

keteguhan hati seseorang dalam menjalani kehidupannya 

dibandingkan hal yang bersifat fisik atau material. Spiritual juga 

                                                           
25 https://id.scribd.com/doc/114093279/aspek-spiritual-dan-moral diakses pada tanggal 27 

Januari 2020 pukul 12:00. 

 
26 Agus M Hardjana, Religiositas, Agama &Spiritualitas, (Yogyakarta: Kanisius, 2005), 

hlm. 64. 

 
27 Achmad Muhammad, Spiritual Management, Jurnal MD, Vol.II:1, (Juli-Desember 

2009), hlm. 13. 

https://id.scribd.com/doc/114093279/aspek-spiritual-dan-moral
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merupakan suatu kebangkitan atau pencerahan diri dalam mencapai 

tujuan dan arti kehidupan. 

b. Upaya Meningkatkan Spiritual 

Upaya meningkatkan spiritual dalam program sekolah 

saudagar sebagai jalan untuk menemukan makna. Di sepanjang masa 

kehidupan, jalan spiritual utama seseorang sering atau akan berubah 

yang terjadi secara sendirinya dan tiba-tiba. Menurut Danah Zohar 

dan Ian Marshall, ada enam jalan menuju spiritual lebih tinggi, yaitu:28 

1) Jalan Tugas / Ta’awun 

Jalan ini berkaitan dengan rasa memiliki, kerja sama, 

memberikan sumbangan, dan diasuh oleh komunitas. Keamanan 

dan kestabilan bergantung pada pengalaman perkerabatan kita 

dengan orang lain dan dengan lingkungan. 

2) Jalan Pengasuhan / Tandzim 

Jalan ini berkaitan dengan kasih sayang, pengasuhan, 

perlindungan dan penyuburan. Seperti telah diketahui 30% dari 

populasi dewasa termasuk jenis sosial dijalan pengasuhan. 

Mereka antara lain adalah orang tua, guru, perawat, ahli terapi, 

penasihat, pemimpin atau ketua dan sebagainya. 

                                                           
28 Danah Zohar dan Ian Marshall, SQ: Kecerdasan Spiritual diterjemahkan dari SQ: 

Spiritual Intelligence – The Ultimate Intelligence, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), hlm. 199-

228. 
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3) Jalan Pengetahuan / Ta’lim 

Jalan pengetahuan merentang dari pemahaman akan 

masalah praktis umum, pencarian filosofis yang paling dalam 

akan kebenaran, sehingga pencapaian spiritual akan pengetahuan 

mengenai Tuhan dan seluruh cara-Nya, dan penyatuan terakhir 

dengan-Nya melalui pengetahuan. 

4) Jalan Perubahan Pribadi / Taghoyur Nafsi 

Inti tugas psikologis dan spiritual yang  dihadapi orang 

yang melangkah dijalan perubahan adalah integrasi personal dan 

transpersonal. Yaitu, kita harus mengarungi ketinggian dan 

kedalaman diri kita sendiri dan menyatukan bagian-bagian yang 

terpisah dari diri kita yang terpecah belah menjadi satu orang 

yang mandiri dan utuh. 

5) Jalan Persaudaraan / Ikhwan 

Tugas spiritual mereka yang berjalan dijalan ini adalah 

menjalin hubungan dengan sisi yang lebih dalam dari semua 

manusia dan semua makhluk tempat diri-diri ego mereka berakar. 

6) Jalan Kepemimpinan Yang Penuh Pengabdian / Ilkholifatul 

Kepemimpinan yang penuh pengabdian, dalam suatu 

pengertian yang penting adalah yang tertinggi dijalan spiritual. 

Melalui karunia yang diberikan oleh kehidupan dan kepribadian 

mereka, orang orang ini berkesempatan untuk mengabdi, 
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menyembuhkan, dan mencerahkan pikiran orang-orang yang 

mereka pimpin. 

Menurut Ary Ginanjar dari bukunya yang berjudul Sukses 

Membangun Kecerdasan dan Spiritual dikutip oleh Imam Masrur ada 

tiga langkah dalam membangun spiritual yaitu “melalui 1 ihsan, 6 

rukun iman, dan 5 rukun islam yang dapat menumbuhkan spiritualitas 

secara sederhana”.29 Adapun pada penelitian ini memfokuskan upaya 

meningkatkan spiritual pada program sekolah saudagar dengan 

melalui jalan tugas, jalan pengasuhan, pengetahuan, perubahan 

pribadi, persaudaraan dan kepemimpinan yang relevan dengan 

keadaan yang ada di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Yogyakarta pada masa pandemi Covid 19 Tahun 2020. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara atau prosedur yang 

dipergunakan untuk melakukan suatu penelitian sehingga mampu 

menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian.30 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif yang berupa ucapan, data dan perilaku yang 

                                                           
29 Imam Masrur, Pendidikan Islam dalam Upaya Meningkatkan Spiritualitas Anak, Jurnal 

Episteme, Vol.8:2, (Desember, 2013), hlm. 361. 

 
30 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

hlm. 127. 
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diamati dari subjek itu sendiri. Penelitian ini juga termasuk dalam 

penelitian lapangan (field research) yaitu melakukan pengamatan 

dan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari pemberi 

informasi secara langsung, real dan lengkap. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber informasi utama 

dalam mencari data dan memiliki data mengenai variabel-

variabel yang diteliti.31 Adapun subjek penelitian yaitu sumber 

yang dapat memberitahukan suatu informasi tentang apa yang di 

teliti oleh peneliti secara real. Maka dalam hal ini yang menjadi 

subjek penelitian adalah pelaksana yang membawahi program 

sekolah saudagar, amil program yang memegang program 

sekolah saudagar dan beberapa mustahiq yang mengikuti 

program sekolah saudagar. 

b. Objek penelitian 

Objek dalam penelitian ini yaitu upaya optimalisasi 

program sekolah saudagar dalam meningkatkan motivasi dan 

spiritual di BAZNAS Kota Yogyakarta pada masa pandemi 

Covid-19 tahun 2020. 

                                                           
31 Syaiful Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1990), hlm. 34. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

metode dalam pengumpulan data. Metode ini untuk mendukung 

dalam pencarian informasi data yang di butuhkan peneliti dengan 

valid dan sesuai dengan realita yang ada. Adapun metode 

pengumpulan data yang di gunakan yaitu:  

a. Observasi (pengamatan) 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, 

serta pencatatan secara sistematis. Istilah observasi diturunkan 

dari bahasa latin yang berarti “melihat” dan “memerhatikan”. 

Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memerhatikan secara 

akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan 

mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena 

tersebut.32 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian 

dengan mendatangi lembaga dan melihat secara langsung 

seluruh kegiatan yang berkaitan dengan optimalisasi program 

sekolah dalam meningkatkan motivasi dan spiritual di BAZNAS 

Kota Yogyakarta pada masa pandemi Covid-19. 

 

                                                           
32 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktis, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2017), hlm. 143. 
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b. Wawancara (interview) 

Wawancara dilakukan untuk memperolah data atau 

informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek 

penelitian.33 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

wawancara secara terstruktuk yaitu dalam proses wawancara 

dengan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan 

instrumen pedoman wawancara tertulis yang berisi pertanyaan 

yang akan diajukan kepada informan. Peneliti mewawancarai 

pengurus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Yogyakarta dengan melibatkan pelaksana, para amil dan 

beberapa mustahiq agar mendapatkan data yang tepat dan dari 

sudut pandang yang berbeda. 

c. Dokumentasi 

Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docare 

yang berarti mengajar. Menurut Gottschalk dalam Imam 

Gunawan, menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam 

pengertiannya yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian 

yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat 

tulisan, lisan, gambaran atau arkeologis. Selain itu, menurut 

Sugiyono bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar atau karya 

                                                           
33 Ibid., hlm. 160. 
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monumental dari seseorang.34 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode dokumentasi melalui dokumen-dokumen 

atau arsip-arsip dari lembaga yang diteliti. 

4. Metode Analisis Data 

Miles dan Huberman mengemukakan tiga tahapan yang 

harus dikerjakan dalam menganalisis data kualitatif, yaitu reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verifying).35  

Gambar 1 Metode Analisis Data 

  

 

  

 

a. Reduksi data (data reduction)36 

Kegiatan reduksi data merupakan kegiatan merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dan mencari tema dan polanya serta mengorganisasikan data hasil 

                                                           
34 Ibid., hlm. 175-176. 

 
35 Ibid., hlm. 210-211. 

 
36 Ibid., hlm. 211 

Data Collection Data Display 

Data Reduction 

Conclusion 
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wawancara sehingga kesimpulan final dapat ditarik dan 

diverifikasi. 

b. Penyajian data (data display) 

Data yang sudah di reduksi maka langkah selanjutnya 

yaitu penyajian data. Penyajian data sebagai sekumpulan 

informasi tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penyajian data ini 

disajikan dalam bentuk uraian singkat agar mudah dipahami dan 

dimengerti. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 

drawing/verifying) 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang 

menjawab fokus penelitian berdasarkan analisis data. Penarikan 

kesimpulan adalah proses pemaknaan atas benda-benda 

keteraturan, pola-pola, penjelasan dan alur sebab akibat pada 

penyajian data. Verifikasi juga dilakukan dengan cara meninjau 

ulang pada catatan lapangan. 

5. Metode Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini yang digunakan peneliti untuk menguji 

keabsahan data adalah dengan menggunakan teknik Triangulasi 

yang berada dalam uji kredibilitas. Triangulasi adalah teknik 

penggabungan dari berbagai teknik pengumpulan data yang 
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diperoleh untuk kepentingan pengecekan atau sebagai pembanding 

data.  

Wiliam Wiersma berpendapat bahwa triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber, teknik dan waktu.37 Penelitian ini 

menggunakan dua triangulasi. 

a) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber.38 Dengan melakukan triangulasi 

sumber bisa dianalisis bahwa hasil dari beberapa sumber tidak 

bisa dirata-ratakan. Maka dari itu, bisa menghasilkan hasil yang 

berbeda dari setiap sumber yang memberi informasi. Peneliti 

menggali informasi dan membandingkannya dengan melakukan 

wawancara kepada pelaksana, para amil dan beberapa mustahiq. 

 

 

                                                           
37Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cetakan ke 17 (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hlm. 274. 

 
38Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (MIXED 

METHODS), (Bandung: Alfabet, 2013), hlm. 370. 
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Gambar 2 Triangulasi Sumber 

 

 

   

 

 

b) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda.39 Dengan melakukan triangulasi teknik 

bisa dilakukan penelitian dengan beberapa cara walaupun 

dengan informan yang sama. Maka dari itu, bisa menghasilkan 

hasil yang berbeda dari setiap cara yang dilakukan. Penelitian ini 

mennggali informasi dan membandingkannya dengan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Gambar 3 Triangulasi Teknik 

 

 

 

 

 

                                                           
39 Ibid., hlm. 371. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disusun agar dalam penyusunan skripsi ini 

lebih sistemiatis dan mudah dipahami oleh pembaca. Peneliti akan 

mensajikan sistematika pembahasan sebagai berikut : 

1. BAB I : di bab ini berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitin dan sistematika 

pembahasan. 

2. BAB II : di bab ini berisi tentang gambaran umum tentang Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta Tahun 2020. 

Gambaran umum ini membahas mengenai letak geografis, profil, 

visi dan misi, tujuan dan landasan, sejarah singkat berdirinya 

BAZNAS Kota Yogyakarta, struktur organisasi, produk serta 

program kerja lembaga. 

3. BAB III : di bab ini berisi tentang pembahasan. Pembahasan tentang 

hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti yang akan di deskripsikan 

di bab ini dengan jelas dan teratur yaitu tentang optimalisasi 

program sekolah saudagar dalam meningkatkan motivasi dan 

spiritual di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Yogyakarta pada masa pandemi covid 19 tahun 2020. 

4. BAB IV : di bab ini yaitu penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian, saran-saran, daftar pustaka serta lampiran-

lampiran saat penelitian.
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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

optimalisasi program sekolah saudagar dalam meningkatkan motivasi dan 

spiritual pada masa pandemi Covid 19 belum maksimal dalam kegiatannya. 

Untuk memaksimalkan kegiatan Kegiatan program sekolah saudagar 

dengan mendatangkan pembicara-pembicara yang sangat kompeten dalam 

bidang bisnis yang sudah memiliki suatu usaha yang sangat terkenal agar 

bisa memberikan ilmu dan pengalaman tentang bisnis kepada penerima 

manfaat yang sedang menjalankan usaha. Dalam segi spiritualnya dengan 

melakukan kegiatan infaq yaitu (S2) sedino sewu yang artinya sehari seribu 

yaitu kegiatan menyisihkan sedikit uang dari para penerima manfaat untuk 

orang yang membutuhkan. Kegiatan tersebut bisa memberikan semangat 

kepada penerima manfaat dalam meningkatkan motivasi dan juga spiritual 

mereka. 

Kegiatan dalam meningkatkan motivasi dan spiritual penerima 

manfaat di BAZNAS Kota Yogyakarta tetap dilakukan walaupun ada 

sedikit hambatan yaitu pandemi Covid 19. BAZNAS Kota Yogyakarta tetap 

patuh terhadap protokol kesehatan dalam melakukan kegiatan sekolah 

saudagar untuk meningkatkan motivasi dan spiritual para penerima 

manfaat. Walaupun kegiatan tersebut sangat optimal sebelum adanya Covid 
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19 tapi kegiatan sekolah saudagar tetap dilaksanakan sebulan sekali mulai 

pada awal adanya pandemi Covid 19 dengan menggunakan aplikasi zoom 

secara online sampai pada bulan agustus-november kegiatan sekolah 

saudagar dilakukan secara offline dengan tetap mematuhi protokol 

kesehatan memakai masker, mencuci tangan dan juga menjaga jarak. 

B. Saran  

1. Bagi BAZNAS Kota Yogyakarta 

Dengan adanya pandemi Covid 19, disarankan agar BAZNAS 

Kota Yogyakarta tetap mengoptimalkan kegiatan-kegiatan yang sudah 

terlaksana seperti program sekolah saudagar dengan memberikan 

sosialisasi meeting dengan media sosial seperti zoom secara online agar 

kegiatan tetap berjalan. Bagi para amil program atau pelaksana yang 

membawahi program sekolah saudagar disarankan tetap melakukan 

pengawasan dan pemantauan secara individu agar mengetahui kendala 

yang dialami oleh penerima manfaat dan bisa meningkatkan motivasi dan 

spiritualnya dapat berjalan optimal. Dalam meningkatkan motivasi dan 

spiritual, seluruh staff BAZNAS Kota Yogyakarta bisa berperan aktif 

dalam memberikan motivasi kepada penerima manfaat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Semoga penelitian ini bisa menjadi sumber rujukan untuk 

penelitian selanjutnya dan semoga bisa lebih memperdalam lagi dari segi 
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materi maupun dari segi analisis penelitiannya agar BAZNAS Kota 

Yogyakarta bisa lebih maju dan berkembang. 
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